BAB 111

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisa Masalah

Analisa masalah bertujuan untuk mengidentifikasi serta melakuakn
evaluasi terhadap Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Sekolah Favorit Pada
Tingkat Sekolah Menengah Pertama Dengan Menggunakan Metode (Analitical
Hierarchi Proses) AHP Pada Kota Medan. Adapun permasalah yang ditemukan

dalam melakukan penelitian ini adalah :

1. Calon siswa kurang memahami informasi tentang SMP yang ada di
Medan.

2. Calon siswa tidak mengetahui SMP mana yang sesuai dengan
kebutuhan user.

3. Belum terbentuknya Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan SMP
Favorit pada Kota Medan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis menggemukakan usulan
untuk menyelesaikan masalah tersebut, adapun usulan pemecahan masalah
tersebut adalah :

1. Merancang dan membangun sistem pendukung keputusan untuk
membantu user vyaitu calon siswa mentukan pilihan dengan
memberikan alternatife dalam pemilihan SMP khusus wilayah Medan.

2. Menerapkan metode AHP dalam merancang dan membangun sistem

pendukung keputusan.
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I11.2. Penerapan Metode AHP (Analitical Heararchy Proccess)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung
keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty, hirarki didefinisikan sebagai
suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur
multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria,
sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan
hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-
kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. sering digunakan
sebagai metode pemecahan masalah dibanding dengan metode yang lain karena

alasan-alasan sebagai berikut:

3. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam.

4. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi
inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh
pengambil keputusan. Memperhitungkan daya tahan output analisis
sensitivitas pengambilan keputusan. (Sylvia Hartati Saragih; Pelita

Informatika Budi Darma: Agustus 2013:83)
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Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu
menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki
adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara
keseluruhan pada level teratas.

2. Menentukan prioritas elemen
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat

perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan
sesuai kriteria yang diberikan.

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen
yang lainya.

3. Sintesis
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis
untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam
langkah ini adalah :

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan
untuk memperoleh normalisasi matriks.

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah

elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata
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4. Mengukur Konsistensi

Dalam pembuatan keputusan,penting untukmengetahui seberapa baik

konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam
langkah ini adalah :

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan
seterusnya

b. Jumlahkan setiap baris

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan

d. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya
disebut A maks.

5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus
Cl=(Amaks-n)/n ......cccoeviiiiiiiiiiiiiiiiieannn. (1)
Dimana n = banyaknya elemen
6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency

Ratio(CR) dengan rumus:

CR=CURC ..o, 2)

Dimana CR= Consistency Ratio

CI = Consitency Index

IR = Indeks Random Consistency
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7. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilain
data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/CR) kurang
atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.
(Proseding Seminar Bisnis & Teknologi ISSN :2407-6171 SEMBISTEK 2014

IBI DARMAJAYA: Desember 2014:346-347)

111.2.2 Flowchart Prosedur Metode Analitical Hierarchy Proses (AHP)

Mendefinisikan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan

Menentukan Prioritas Elemen

2

Sintesis Pertimbangan

W
Mengukur Konsistensi
W
Cl=(Amaks-n)/n

\7

CR=CI/IR

/ Hasil Perhitungan Benar /

Gambar I11.1 Flowchart Prosedur Metode Analitical Hierarchy Proses

(AHP)



Pada penjelasan di atas, AHP merupakan alat pengambil keputusan yang
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powerfull dan akurat karena adanya skala atau bobot yang telah ditentukan dan

menggunakan hierarki yang terdiri dari tiga atau empat level yaitu tujuan (goal),

kriteria, sub kriteria dan alternatif. Hierarki yang digunakan dapat dilihat pada

Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Sekolah Favorit
Tingkat Sekolah Pertama Dengan Menggunakan Metode
Analytic Hierarchy Proses (AHP) Pada Kota Medan

[ \
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Gambar 111.2 Susunan Hierarchy AHP Penentuan SMP Favorit Pada Kota Medan

111.2.3 Studi Kelayakan

Pada gambar 111.2. merupakan susunan hierarki AHP prioritas penentuan

SMP favorit pada Kota Medan, berikut akan dijelaskan goal, kiteria, sub kriteria

dan alternative yang digunakan :

1. Goal, menjelaskan keseluruhan keputusan yaitu tujuan yang akan

dicapai baik secara keseluruhan maupun per kriteria. Goal dalam

penelitian ini adalah menentukan SMP favorit pada Kota Medan.

2. Kriteria, menjelaskan apa saja yang menjadi pertimbangan untuk

pengambilan keputusan dalam penentuan SMP favorit. Kriteria yang

digunakan adalah Fasilitas, Prestasi, Akreditasi, Ekskul.
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Sub kriteria, menjelaskan apa saja bagian-bagian yang terdapat dalam
setiap kriteria. Sub kriteria yang di gunakan adalah lab.ipa, lab. komputer,
perpustakaan, bahasa, nasional, provinsi, kecamatan, kabupaten, a,b,c,d, paskibra,
pramuka, renang, taekwondow.

3. Alternatif yang digunakan adalah lima sekolah menengah pertama,
yaitu, SMP 5, SMP 25, SMP 33, SMP 44, SMP 45 dalam proses
penginputan data sekolah hanya sebanyak lima data.

Adapun prosedur atau langkah-langkah dalam perhitungan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process adalah sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam metode AHP adalah mendefenisikan masalah
dan menentukan solusi yang diinginkan dan kemudian menyusun
hierarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah
dengan menetapkan sasaran sistem secara keseluruhan pada level atas
yaitu dimulai dari goal (tujuan), kriteria, sub Kkriteria dan alternative.
Susunan hierarki metode AHP dalam penelitian penentuan sekolah
menengah pertama favorit dapat dilihat pada gambar 111.1.

2. Menentukan prioritas elemen
a. Langkah pertama adalah membuat matriks perbandingan pasangan

yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai dengan
kriteria yang diberikan. Bila kriteria dalam menentukan kualitas
terbaik daun tembakau deli sudah ditentukan maka tahap

selanjutnya adalah membuat matrik perbandingan.
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Tabel I11.1. Keterangan Perbandingan Kriteria

FAS PRES | AK EKS
FAS 1 Bl B2 B4
PRES Al 1 B3 B5
AK A2 A4 1 B6
EKS A3 AS A6 1

Pada bagian Al, A2 dan An adalah tempat input yang diinputkan
berdasarkan perbandingan nilai. Untuk kriteria yang dibandingkan
sama maka nilai yang dihasilkan adalah 1. Misalnya perbandingan
kriteria fas yang bagian atas (kolom) dengan fas bagian samping
(baris) karena sama-sama elastisitas maka nilainya adalah 1.
Sedangkan bagian B1, B2 dan Bn adalah nilai-nilai perbandingan
kebalikan dari A1,A2, dan An. Misalnya Al = 2 maka nilai B1 = %
begitu seterusnya semua nilai yang ada pada A akan dibalik untuk
daerah B dan terkesan matrik tersebut berbentuk L, yakni Al, A2
dan A3 berbanding terbalik dengan B1,B2,B3 begitu juga dengan
yang lain. Keterangan fas= fasilitas, pres = prestasi, ak= akreditasi,
eks = ekskul

Matriks pebandingan berpasangan kriteria atau pair wise
comparison adalah pengambilan keputusan yang dimulai dengan
membuat keseluruhan hierarki keputusannya. Hierarki tersebut
menunjukkan faktor-faktor yang ditimbang serta berbagai

alternative yang ada.
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Kemudian perbandingan berpasangan dilakukan untuk mendapatkan
penetapan nilai eigen dan hasilnya. Untuk matriks perbandingan
berpasangan angka 1 (satu) dapat ditempatka secara diagonal pada
pojok kiri atas sampai dengan pojok kanan karena perbandingan
terhadap dua hal yang sama adalah 1 (satu) atau equally preferred.
Untuk mendapatkan hasil matriks perbandingan berpasangan dapat
dilihat pada tabel 111.2.

Tabel 111.2. Matriks Berpasangan Kriteria Penentuan Sekolah

Menengah Pertama Pada Kota Medan

Goal FAS PRES AK EKS

FAS 1,00 3,00 1,00 3,00

PRES 0,33 1,00 0,33 0,33

AK 1,00 3,03 1,00 1,00

EKS 0,33 3,03 1,00 1,00
3. Sintetis

a. Menjumlahkan nilai — nilai dari setiap kolom pada matriks

Tabel 111.3. Matriks Penilaian Kriteria dalam bentuk Desimal

FAS PRES AK EKS

FAS 1,00 3,00 1,00 3,00
PRES 0,33 1,00 0,33 0,33
AK 1,00 3,03 1,00 1,00
EKS 0,33 3,03 1,00 1,00
Jumlah 2,67 10,06 3,33 5,33




Membagi setiap nilai dari kolom dengan
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total kolom yang

bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks

Tabel 111.4. Matriks Nilai Kriteria

Goal FAS PRES AK EKS | Jumlah | Prioritas
FAS 0,38 0,30 | 030 | 0,56 1,54 0,38
PRES | 013 | 0,10 | 0,10 | 0,06 0,39 0,10
AK 038 | 030 | 030 | 0,19 1,16 0,29
EKS 0,13 0,30 | 030 | 0,19 0,91 0,23

Tabel 111.5. Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Goal FAS PRES AK EKS | Jumlah
FAS 038 | 089 | 030 | 1,69 3,26
PRES | 0,04 0,10 | 0,03 | 0,02 0,19
AK 038 | 091 | 030 | 0,19 1,78
EKS 004 | 091 | 030 | 0,19 1,44

Tabel 111.6. Perhitungan Rasio Konsistensi
JUMLAH
PRIORITAS HASIL
PERBARIS

FAS 3.26 0,38 3,64
PRES 0,19 0,10 0,29

AK 1,78 0,29 2.07

EKS 1,44 0,23 1,67
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4. Mengukur Konsistensi
Menentukan persentase bobot nilai normalisasi matrik berpasangan
kriteria
a) Menghitung nilai vector eigen untuk setiap matriks.

Tabel 111.7. Tabel Matrik Berpasangan Kriteria dan Nilai Eigen

Goal FAS PRES AK EKS Hasil
FAS 1,00 3,00 1,00 3,00 3,64
PRES 0,33 1,00 0,33 0,33 0,29
AK 1,00 3,03 1,00 1,00 2,07
EKS 0,33 3,03 1,00 1,00 1,67
Jumlah 2,67 10,06 3,33 5,33 3,64
Amaks 1.92
Cl -0,52
CR -0,58
Tabel 111.7. menjelaskan hasil dari perhitungan nilai matrik

berpasangan sehingga didapatkan nilai eigen, nilai matriks (Amaks),
Consistency Index (CI) dan nilai consistency ratio (CR) sebagai mana
keterangan dibawah ini :
Amaks = jumlah / banyak kriteria
Amaks = (3.64+0.29+2.07+1.67) / 4 = 1.92

Karena matriks berorde 4 (yaitu terdiri dari 4 kriteria), nilai Consistency

Index (CI) yang diperoleh adalah sebagai berikut :
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Cl = = = -0,52

Untuk n = 4, Rl (Random Index) = 0,9 (lihat daftar indeks Random
Consistency Tabel Saaty) maka dapat diperoleh nilai Consistency Ratio (CR)

sebagai berikut :

Tabel 111.8. Daftar Indeks Random Konsistensi (RI)

RI 0 0 058 | 09 | 112 | 124 | 132 | 1,41 | 145 | 149

Cl -0,52

CR = RI = 0,9 = -0,58

Karena CR < 0.100 berarti preferensi pembobotan adalah konsisten.




1. Perhitungan Sub Kriteria Fasilitas
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Fasilitas memiliki sub kriteria diantaranya lab.ipa, lab.komputer,

perpustakaan dan Lab. Bahasa. Untuk mendapatkan hasil nilai akhir

dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini :

a. Berpasangan Sub Kriteria

b. Matriks Penilaian Sub Kriteria

Tabel. 111.9 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Fasilitas

C1 (Fas) Ipa Komput | Perpus Bahasa
Ipa 1,00 3,00 2,00 5,00
Komput 0,33 1,00 3,00 3,00
Perpus 0,50 0,33 1,00 2,00
Bahasa 0,20 0,33 0,50 1,00

Tabel. 111.10 Matriks Penilaian Sub Kriteria Fasilitas

C1 (Fas) Ipa Komput | Perpus Bahasa
Ipa 1,00 3,00 2,00 5,00
Komput 0,33 1,00 3,00 3,00
Perpus 0,50 0,33 1,00 2,00
Bahasa 0,20 0,33 0,50 1,00
Jumlah 2,03 4,67 6,50 11,00

c. Matriks Nilai Sub Kriteria Fasilitas

Tabel. 111.11. Matriks Nilai Sub Kriteria Fasilitas

(I(::als) Ipa Komput | Perpus | Bahasa | Jumlah | Prioritas sEthrrilt‘(:earsia
Ipa 0,49 0,64 0,31 0,45 1,90 0,47 1
Komput 0,16 0,21 0,46 0,27 1,11 0,28 0,59
Perpus 0,25 0,07 0,15 0,18 0,65 0,16 0,34
Bahasa 0,10 0,07 0,08 0,09 0,34 0,08 0,18

Maks 0,47




Tabel. 111.12. Matriks Penjumlahan Setiap baris

C1 (Fas) Ipa Komput Perpus Bahasa | Jumlah
Ipa 0,47 0,83 0,33 0,42 2,06
Komput 0,09 0,16 0,25 0,83 1,34
Perpus 0,08 0,03 0,16 0,33 0,60
Bahasa 0,02 0,03 0,04 0,08 0,17

d. Perhitungan Rasio Konsistensi
Tabel. 111.13. Perhitungan Rasio Konsistensi

Jumlah Prioritas Hasil
perbaris

Ipa 2,06 0,47 2,53

Komput 1,34 0,28 1,62

Perpus 0,60 0,16 0,76

Bahasa 0,17 0,08 0,26

e. Mengukur Konsistensi Subkriteria Fasilitas
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Tabel. 111.14. Tabel Matriks Berpasangan Kriteria dan Nilai Eigen

Goal IPA Komput | Perpus | Bahasa Hasil
IPA 1,00 3,00 2,00 5,00 2,53
Komput 0,33 1,00 3,00 3,00 1,62
Perpus 0,50 0,33 1,00 2,00 0,76
Bahasa 0,20 0,33 0,50 1,00 0,26
Jumlah 2,03 4,67 6,50 11,00 5,17
Amaks 1,29
Cl -0,68
CR -0,75
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Tabel 111.14. menjelaskan hasil dari perhitungan nilai matrik
berpasangan sehingga didapatkan nilai eigen, nilai matriks (Amaks),
Consistency Index (CI) dan nilai consistency ratio (CR) sebagai mana
keterangan dibawah ini :
Amaks = jumlah / banyak kriteria
Amaks = (2,53+ 1,62+ 0,76+ 0,26) / 4 = 1,29

Karena matriks berorde 4 (yaitu terdiri dari 4 kriteria), nilai Consistency

Index (CI) yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Amax — N 1,29
= = -0,65
n-1 4-1

Cl

Untuk n = 4, RI (Random Index) = 0,9 (lihat daftar indeks Random

Consistency Tabel Saaty tabel 111.9)

Cl -0,65

CR = RI = 0,9 = -0,75

Karena CR < 0.100 berarti preferensi pembobotan adalah konsisten.



2. Perhitungan Sub Kriteria Akreditasi
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Akreditasi memiliki sub kriteria diantaranya A, B, C, D. Untuk

mendapatkan hasil nilai akhir dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah

ini:

a. Berpasangan Sub Kriteria

Tabel. 111.15 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Akresditasi

C3(AK) A B C D
A 1,00 3,00 5,00 9,00
B 0,33 1,00 3,00 5,00
C 0,20 0,33 1,00 3,00
D 0,11 0,20 0,33 1,00

b. Matriks Penilaian Sub Kriteria

Tabel. 111.16 Matriks Penilaian Sub Kriteria Akriditasi

C3(AK) A B C D
A 1,00 3,00 5,00 9,00
B 0,33 1,00 3,00 5,00
C 0,20 0,33 1,00 3,00
D 0,11 0,20 0,33 1,00
Jumlah 1,64 453 9,33 18,00
c. Matriks Nilai Sub Kriteria Akreditasi
Tabel. 111.17. Matriks Nilai Sub Kriteria Akreditasi
C3(AK) A B C D Jumlah | Prioritas Prioritas
subkriteria
A 0,61 0,66 0,54 0,50 2,31 0,58 1,00
B 0,20 0,22 0,32 0,28 1,02 0,26 0,44
C 0,12 0,07 0,11 0,17 0,47 0,12 0,20
D 0,07 0,04 0,04 0,06 0,20 0,05 0,09
Maks 0,58




Tabel. 111.18. Matriks Penjumlahan Setiap baris
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C3(AK) A

B

C

D

Jumlah
A 0,58 0,77 0,59 0,46 2,39
B 0,09 0,12 0,15 1,28 1,63
C 0,02 0,02 0,12 0,35 0,51
D 0,01 0,01 0,02 0,05 0,08

d. Perhitungan Rasio Konsistensi

Tabel. 111.19. Perhitungan Rasio Konsistensi

Jumlah

) Prioritas Hasil

perbaris
A 2,39 0,58 2,96
B 1,63 0,26 1,89
C 0,51 0,12 0,63
D 0,08 0,05 0,13

e. Mengukur Konsistensi Subkriteria Akreditasi

Tabel. 111.20. Tabel Matriks Berpasangan Kriteria dan Nilai Eigen

Goal A B C D Hasil

A 1,00 3,00 5,00 9,00 2,96

B 0,33 1,00 3,00 5,00 1,89

C 0,20 0,33 1,00 3,00 0,63

D 0,11 0,20 0,33 1,00 0,13

Jumlah 1,64 453 9,33 18,00 5,61
Amaks 1,25
Cl -0,69
CR -0,76
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Tabel 111.20. menjelaskan hasil dari perhitungan nilai matrik
berpasangan sehingga didapatkan nilai eigen, nilai matriks (Amaks),
Consistency Index (CI) dan nilai consistency ratio (CR) sebagai mana
keterangan dibawah ini :
Amaks = jumlah / banyak kriteria
Amaks = (2,96+ 1,89+ 0,63+ 0,13) / 4 = 1,25

Karena matriks berorde 4 (yaitu terdiri dari 4 kriteria), nilai Consistency

Index (CI) yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Amax — N 1,25
Cl

= -0,69

n-1 4-1

Untuk n = 4, RI (Random Index) = 0,9 (lihat daftar indeks Random

Consistency Tabel Saaty tabel 111.9)

Cl -0,69

CR = RI = 0,9 = -0,76

Karena CR < 0.100 berarti preferensi pembobotan adalah konsisten.



3. Perhitungan Sub Kriteria Prestasi
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Prestasi memiliki sub kriteria diantaranya nasional, provinsi,

kabupaten, kecamatan Untuk mendapatkan hasil nilai akhir dapat

dilihat pada tabel-tabel dibawah ini :

a. Berpasangan Sub Kriteria

Tabel. 111.21 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Prestasi

C2 (Pres) | Nasional | Provinsi | Kabupaten | Kecamatan
Nasional 1,00 3,00 5,00 7,00
Provinsi 0,33 1,00 3,00 5,00
Kabupaten 0,20 0,33 1,00 3,00
Kecamatan 0,14 0,20 0,33 1,00

b. Matriks Penilaian Sub Kriteria

Tabel. 111.22 Matriks Penilaian Sub Kriteria Prestasi

C2 (Pres) | Nasional | Provinsi | Kabupaten | Kecamatan
Nasional 1,00 3,00 5,00 7,00
Provinsi 0,33 1,00 3,00 5,00
Kabupaten 0,20 0,33 1,00 3,00
Kecamatan 0,14 0,20 0,33 1,00
Jumlah 1,68 4,53 9,33 16,00
c. Matriks Nilai Sub Kriteria Prestasi
Tabel. 111.23. Matriks Nilai Sub Kriteria Prestasi
C2 (Pres) | Nasional | Provinsi | Kabupaten | Kecamatan | j, -0 | Prioritas Prioritas
subkriteria
Nasional 0,60 0,66 0,54 0,44 2,23 0,56 1,00
Provinsi 0,20 0,22 0,32 0,31 1,05 0,26 0,47
Kabupaten 0,12 0,07 0,11 0,19 0,49 0,12 0,22
Kecamatan 0,09 0,04 0,04 0,06 0,23 0,06 0,10
Maks 0,56




Tabel. 111.24. Matriks Penjumlahan Setiap baris
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C2 (Pres) | Nasional | Provinsi | Kabupaten | Kecamatan Jumlah
Nasional 0,56 0,79 0,61 0,40 2,36
Provinsi 0,09 0,12 0,17 1,32 1,70
Kabupaten 0,02 0,02 0,12 0,37 0,53
Kecamatan 0,01 0,01 0,02 0,06 0,10
d. Perhitungan Rasio Konsistensi
Tabel. 111.25. Perhitungan Rasio Konsistensi
Jumlah Prioritas Hasil
perbaris
Nasional 2,36 0,56 2,91
Provinsi 1,70 0,26 1,96
Kabupaten 0,53 0,12 0,65
Kecamatan 0,10 0,06 0,15

e. Mengukur Konsistensi Subkriteria Fasilitas

Tabel. 111.26. Tabel Matriks Berpasangan Kriteria dan Nilai Eigen

Goal Nasional | Provinsi | Kabupaten | Kecamatan | Hasil
Nasional 1,00 3,00 5,00 7,00 2,91
Provinsi 0,33 1,00 3,00 5,00 1,96
Kabupaten 0,20 0,33 1,00 3,00 0,65
Kecamatan 0,14 0,20 0,33 1,00 0,15

Jumlah 1,68 4,53 9,33 16,00 5,68
Amaks 1,42
Cl -0,65
CR -0,72
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Tabel 111.26. menjelaskan hasil dari perhitungan nilai matrik
berpasangan sehingga didapatkan nilai eigen, nilai matriks (Amaks),
Consistency Index (CI) dan nilai consistency ratio (CR) sebagai mana
keterangan dibawah ini :
Amaks = jumlah / banyak kriteria
Amaks = (2,91+ 1,96+ 0,65+ 0,15) / 4 = 1,42

Karena matriks berorde 4 (yaitu terdiri dari 4 kriteria), nilai Consistency

Index (CI) yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Amax — N 1,42
= = -0,65
n-1 4-1

Cl

Untuk n = 4, RI (Random Index) = 0,9 (lihat daftar indeks Random

Consistency Tabel Saaty tabel 111.9)

Cl -0,65

CR = RI = 0,9 = -0,72

Karena CR < 0.100 berarti preferensi pembobotan adalah konsisten.



4. Perhitungan Sub Kriteria Ekskul
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Ekskul memiliki sub kriteria diantaranya paskibra, pramuka,

renang, taekwondow. Untuk mendapatkan hasil nilai akhir dapat dilihat

pada tabel-tabel dibawabh ini:

a. Berpasangan Sub Kriteria

Tabel. 111.27 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Ekskul

C4 _ Taekwondo
Paskib Pramuka Renang
(EKS) w
Paskib 1,00 4,00 6,00 7,00
Pramuka 0,25 1,00 4,00 5,00
Renang 0,17 0,25 1,00 6,00
Taekwondow 0,14 0,20 0,17 1,00

b. Matriks Penilaian Sub Kriteria

Tabel. 111.28 Matriks Penilaian Sub Kriteria Ekskul

C4 _ Taekwondo
Paskib Pramuka Renang
(EKS) w
Paskib 1,00 4,00 6,00 7,00
Pramuka 0,25 1,00 4,00 5,00
Renang 0,17 0,25 1,00 6,00
Taekwondow 0,14 0,20 0,17 1,00
Jumlah 1,56 5,45 11,17 19,00




c. Matriks Nilai Sub Kriteria Akreditasi

Tabel. 111.29. Matriks Nilai Sub Kriteria Akreditasi
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(ECP:<48) Paskib | Pramuka | Renang | Taekwondow | 5 | brioritas sEt')—:frI;ittearsia
Paskib 064 | 073 | 054 0,37 228 | 057 1,00
Pramuka 016 | 018 | 036 0,26 097 | 024 0,42
Renang 0,11 0,05 0,09 0,32 0,56 0,14 0,24
Taekwondow | g09 | 0,04 0,01 0,05 0,20 0,05 0,09

Maks 0,57
Tabel. 111.30. Matriks Penjumlahan Setiap baris
C3(AK) Paskib Pramuka Renang | Taekwondow Jumlah
Paskib 0,57 0,97 0,84 0,34 2,72
Pramuka 0,06 0,14 0,20 1,21 1,60
Renang 0,02 0,01 0,14 0,84 1,01
Taekwondow | g1 0,01 0,01 0,05 0,07

d. Perhitungan Rasio Konsistensi

Tabel. 111.31. Perhitungan Rasio Konsistensi

Jumlah Prioritas Hasil
perbaris
Paskib 2,72 0,57 3,29
Pramuka 1,60 0,24 1,84
Renang 1,01 0,14 1,15
Taekwondow 0,07 0,05 0,12
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e. Mengukur Konsistensi Subkriteria Fasilitas

Tabel. 111.32. Tabel Matriks Berpasangan Kriteria dan Nilai Eigen

Goal Paskib | Pramuka | Renang | Taekwondow | Hasil
Paskib 1,00 4,00 6,00 7,00 3,29
Pramuka 0,25 1,00 4,00 5,00 1,84
Renang 0,17 0,25 1,00 6,00 1,15
Taekwondow 0,14 0,20 0,17 1,00 0,12

Jumlah 1,56 5,45 11,17 19,00 640
Amaks 160
Cl -0,60
CR -0,67

Tabel 111.27. menjelaskan hasil dari perhitungan nilai matrik berpasangan
sehingga didapatkan nilai eigen, nilai matriks (Amaks), Consistency Index

(CI) dan nilai consistency ratio (CR) sebagai mana keterangan dibawah ini

Amaks = jumlah / banyak kriteria
Amaks = (3,29+ 1,84+ 1,15+ 0,12) / 4 = 1,60
Karena matriks berorde 4 (yaitu terdiri dari 4 kriteria), nilai Consistency

Index (CI) yang diperoleh adalah sebagai berikut :
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Cl = = = -0,60

Untuk n = 4, Rl (Random Index) = 0,9 (lihat daftar indeks Random

Consistency Tabel Saaty tabel 111.9)

Cl -0,60

CR = RI = 0,9 = -0,67

Karena CR < 0.100 berarti preferensi pembobotan adalah konsisten.

111.3. Desain Sistem
Perancangan desain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan
Unified Modeling Language (UML). Diagram-diagram yang digunakan adalah

use case diagram, activity diagram, class diagram dan sequence diagram.

111.3.1.Use Case Diagram

Use Case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem. Use Case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya login ke
sistem, create sebuah daftar belanja dan sebagainya. Usecase dapat dilihat pada

gambar 111.1. :



79

SPK Pemilihan Sekolah Favorit Tingkat Sekolah
Menengah Pertama Dengan Metode AHP Pada Kota
Medan

Admin User

Gambar 111.3. Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Sekolah Favorit Pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama Pada Kota
Medan.

111.3.2. Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem,
sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut
(metoda/fungsi). Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang

akan dirancang dapat dilihat pada gambar 111.2 :
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Admin
-id_admin : Sparse, varchar = 255
-nama : varchar = 255 1
| -pass :varchar=255 = [T-----------—777 7
-jenis_login = varchar = 255
| +Cancel()
+Login()

Registrasi
-id_registrasi::varchar=255
-nama::varchar=255

Data Sekolah

-NPSN : varchar= 225
-nama_sekolah : varchar = 255
-alamat_sekolah : varchar=255
-fasilita
-prestasi::varchar=255
-akreditasi::varchar=255
-ekskul::varchar=255
-nilai_fasilitas::varchar=255
-nilai_prestasi::varchar=255
-nilai_akreditai::varchar=255
-nilai_ekskul::varchar=255
-standar_nilai_matematika::varchar=255
-standar_nilai_bahasa_indonesia::varchar=255| - — — — — — — — — 1 =
-standar_nilai_ipa::varchar=255

-jenis_kelamin::varchar=255
-tempat_lahir::varchar=255
-agama::varchar=255
-alamat::varchar=255
-no_tlp::varchar=255
-nama_ayah::varchar=255
-nama_ibu::varchar=255
-pekerjaan_ibu::varchar=255
-alamat_orangtua::varchar=255
-nilai_matematika::varchar=255
-nilai_bahasa_indonesia::varchar=255
-status_nilai_matematika::varchar=255
-status_nilai_bahasa_indonesia::varchar=255

+Delete()
+Save() -status_registrai::varchar=255
+Search() -asal_sekolah::varchar=255
-sekolah_tujuan::varchar=255
+Input()
+Save()
+Delete()

Gambar. 111.4 Class Diagram

111.3.3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

1. Activity Diagram Login
Activity diagram login berfungsi untuk menjelaskan cara masuk
kedalam sistem. Pada form login, admin memasukkan data username

dan password untuk dapat mengakses sistem, seperti terlihat pada

gambar 111.3 berikut:
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ADMIN

SISTEM

?

asukkan User Name
Pasword

dan

Salah

Cek User Name dan
Password

A
Pesan : Login salah
periksa kembali usernal
dan pass

me)

Benar

Tampil Menu

Gambar 111.5. Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Input Data Sekolah

Activity diagram input data sekolah berfungsi untuk menjelaskan cara

melakukan pengolahan data sekolah sesuai dengan kebutuhan, seperti

simpan, dan hapus pada tabel admin. Seperti terlihat pada gambar I11.4

berikut:

Form Input Data Sekolah

Simpan

Gambar I11.6. Activity Diagram Input Data Sekolah
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3. Activity Diagram Data Siswa
Activity diagram data siswa berfungsi untuk menjelaskan cara
melakukan pengolahan data siswa sesuai dengan kebutuhan, seperti
simpan, dan hapus pada tabel admin. Seperti terlihat pada gambar I11.4

berikut:

Form Data Siswa

Simpan

Menghapus data Ya

Tidak

Gambar I11.7. Activity Diagram Input Data Siswa

4. Activity Diagram Registrasi
Activity diagram registrasi berfungsi untuk user melakukan
pendaftaran agar dapat mengakses sistem sesuai dengan data yang
telah diinputkan kedalam sistem. Pada form registrasi, use mengisi
beberapa kolom pada form untuk dapat mengakses sistem, seperti

terlihat pada gambar 111.5 berikut:
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Menu Login

Form Registrasi

Simpan

Gambar 111.8. Activity Diagram Registrasi User

5. Activity Diagram Hasil

Hasil Penilaian

Gampil Hasil Penilai@

Gambar 111.9. Activity Diagram Hasil
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6. Activity Diagram Laporan

Pilih Laporan

Menu Laporan

UG

Cetak Laporan

Gambar 111.10. Activity Diagram Laporan

111.3.4. Sequence Diagram

Sequence diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang
memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem
yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek
tersebut termasuk pengguna, display, dan sebagainya berupa pesan/message.
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian
langkah-langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/even

untuk menghasilkan output tertentu. Berikut gambar sequence diagram:
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1. Sequence Diagram Login Admin
Sequence diagram login admin menggambarkan aktivitas administrasi
melakukan login sebelum masuk ke halaman admin untuk melakukan
aktivitas yang lain admin harus menginputkan username dan password
yang valid kemudian akan diproses dan akan diketahui username dan

password tersebut valid atau tidak.

(O O 1 ()

II Form Login P Form Menu Utama admin

=

pr— -
(%}
@
n

Pilih Button
Login

Input Username dan
Password

»

Username
dan Password

|
|
|
|
|
|
: Koneksi
| Salah

|

|

|

|

|

|

|

|

Validasi Login | Database ()

Berhasil Login

- f=—=——1+
A

Gambar I11.11. Sequence Diagram Login Admin

2. Sequence Diagram Menu Utama
Sequence diagram menu utama menggambarkan aktivitas administrasi

dapat mengakses menu utama sesudah  melakukan login.
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Lo O

[ronn ]| oo 3

Pilih Button ! Input Username dan
Login | Password -

Form Melnu Utama

=

pup— o |
(%}
@
%}

|
|
|
|
|
|
Username :
|

Validasi Login

/E Q
o
>

w o
28
52
o
g
o

F_____

N

|

|

|

|

|

|

|

|

|

n
|
|
|
I'|_ Berhasil Login
L
|

Gambar 111.12. Sequence Diagram Menu Utama

3. Sequence Diagram Input Data Sekolah
Sequence diagram input data sekolah menggambarkan aktivitas
administrasi melakukan input data sekolah ke dalam sistem. Serangkaian
kinerja sistem yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data sekolah.
Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan dalam mengelolah data sekolah

dapat dilihat pada gambar 111.10. berikut ini:



()

II Form Input Dlata Sekolah PTC;SGS data_sekolah
|
| - | . | Koneksi |
| Pilih Button _ | Simpan Data Sekolah | Database () o |
I i i T
| | | |
| | | |
| | | |
| < —————————— = + ———K——k—_——-r
| | | oneksi |
| | Hapus Data Sekolah y | Database () |
I I gl i
| | [ |
| | | |
| | | |
| TS - T< - T
| | [ |
| | | |
| | [ |
| | [ |
| | | |
| | | |
| | | Keluar |
W< —====—===- T-TTTT T ToTT T
|
|

Gambar 111.13.Sequence Diagram Input Data Sekolah

4. Sequence Diagram Input Data Siswa

!

II Form Data Siswa PTOISGS registrasi
|

| Koneksi |

|
| |
| Pilih Button | Simpan Data Siswa | Database () o |
] >TI gl T
| | | |
| | | |
| | | |
[ T T T T T Romeka T
| | i i !
! | Edit Data Siswa .l Database () !
| | | |
| | | |
| | | |
| 5 e ] L1
| | | |
| | | Koneksi |
| | Hapus Data Sekolah | Database () |
| | o Th T
| | | |
| | | |
| | | |
I T<— T T
| | | |
e o ___ e ___l__ Kelar __ |
: -
|

Gambar 111.14. Sequence Diagram Input Data Siswa



5. Sequence Diagram Admin

[ o | o

Login P

=

7}
@
[}

Form Menu Utama

O Ko O

0
| | |
| | | | |
| Pilih Button : Input Username dan : : :
| Login Password | | |
' | | | |
: | | | |
Username || | | . |
|
||dan Password |! I idasi Lo | Koneksi |
Salah | || Validasi Login | Database () . |
: —————— 1 S — | ™ ™
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| ! Il Berhasil Login |! !
| | e =2 2 e |
| +< _________ 1 _ _Keluar_
|
|

Gambar I111.15.

6. Sequence Diagram Hasil

- D

Sequence Diagram Admin

Admin I f Hasil
[ Admn | o Kl

| . | Lihat Data Seluruh |

i Pilih Button . Seleksi .

| | |

| | |

| e - e — — |

| | |

: : Print Hasil :

| | |

| | |

| | |

| 5 2y |

| | |

e - ___Kembali_____ _ | L

|

LL

Gambar 111.16. Seque

nce Diagram Hasil
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7. Sequence Diagram Laporan

[ Aamin | Form TRRGran

Pilih Button | Laporan

<= —— — = — |

Print Hasil

B S |
e —— — e — — — _: | —_ _Kembali_ _ _ _ _ _ | :_
| | |

Gambar 111.17. Sequence Diagram Laporan

8. Sequence Diagram Logout

2 ORNON.ON.®

ses Form Menu Utama Logiout

|
Pilih Button ! Input Username dan

0

|

| | |
|

| | |
|
| Login | Password - ! : :
: I I I I

| | | |
: Username : : : :
| dan gzls:r\:vord | || Validasi Login_ |  Logout |
He 2230 _ | 1P S — n ™I I
! I I I I
! I I I I
: I I I I
| ! Il  Berhasil Login |! !
! | e 2000 Il |
| +< _________ 1 _ _Keluar_
|
|

Gambar 111.18. Sequence Diagram Logout
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9. Sequence Diagram EXxi

[ronn | g7

Pilih Button ! Input Username dan

Login

t

_(
(7
@
7}

Password o
»

Username
dan Password

|
|
|
|
|
|
|
|
| Salah
|
|
|
|
|
|
|
|

p——— o |

Validasi Login

O

Form Menu Utama E>I<it

Exit

-f=———F

Berhasil Login

A 4

Gambar 111.19. Sequence Diagram Exit

10. Sequence Diagram Registrasi Siswa

Pilih Button

-C D

Form Registrasi Prolses

Simpan Data Sekolah

Koneksi |
Database ()

Gambar 111.20. Sequence Diagram Registrasi Siswa

» »
> L

)
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11. Sequence Diagram Login User

[ow || g 3

|
Pilih Button ! Input Username dan

Form Melnu Utama

_:
(%}
@
%}

0
|
! I
|
! I
|
I Login | Password | :
: ! [ |
| | |
: Username : : :
: e SZIS;\:VOM ! 1| Validasi Login _ |
_______ e Ll
| | |
| | |
: ' [
| ! I Berhasil Login
| ! He—— —— ———
' T L Keluar___ |
|

Gambar 111.21. Sequnce Diagram Login User

12. Sequence Diagram Menu Utama

O O K

II Form ILogin P Form Menu Utama

_,
(%3
@
7

0
|
| | |
| Pilih Button ! Input Username dan : :
| Login _ Password | |
! I I I
: I I I
|| Username : : :
1| dan ;:Isasr\:vord | || Validasi Login_ |
He 2230 _ 1P S — n
! I I
! I I
: I I
| | Il Berhasil Login
| Ll 2N 00T
PR W ___1__ _Keluar__ |
|
! I

Gambar 111.22. Sequnce Diagram Menu Utama



13. Sequence Diagram Hasil Seleksi

User I : g Hasil
I- Form IHasnl Selgksi

| | Lihat Data Seluruh

Pilih Button - Seleksi o :
I i i
| | |
| | |
| | |
| | < |
| | |
| | Print Hasil |
| | |
| | |
| | |
| | |
| A Ll
| | |
| | . |
b ____ | _ _Kembali _ __ _ | 1

Gambar 111.23. Sequence Diagram Hasil Seleksi

14. Sequence Diagram Laporan

[ o | FormTEgESran

Pilih Button | Laporan

<= —— — = — |

Print Hasil

N T T T T T T T T T T T I
e —— — e — — — _: | __ _Kembali__ __ _ _ | :_
| | |

Gambar 111.24. Sequence Diagram Laporan
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15. Sequence Diagram Logout

{2 O K )
FolrJtamanu or

olses Form Melnu Utama L0§10Ut

I I I I
' _ [ [ [ [
: Tampil Form | Validasi | | |

»rt »t I I

! I I I I
! I I I I
! I I I I
! I I I I
| | || validasi Login_ | Logout |
Ne ] S — n T I
! I I I I
! I I I I
: I I I I
| | Il  Berhasil Login |! !
| I He— 2 . e I
| +< _________ 1 _ _Keluar_
I

I

Gambar 111.25. Sequence Diagram Logout

16. Sequence Diagram Exit

(O O KO =)D

II Form Login Proses Form Menu Utama EXit

9

| | | |
| Pilih Button : Input Username dan : : :
| Login ) Password > | |
: | | | |

| | | |
: Username : : : :
|dan ggls;\:vord | I| Validasi Login_ | Exit C
: ______ e — - —— —— — L ™Ti ™Ti
| | | | |

| | | |
: I I I I
| | | Berhasil Login | |
| | e =2 20 Wl |
| +< _________ 1 _ _Keluar_
|

|

Gambar 111.26. Sequence Diagram Exit
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I11.4. Desain Database

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lain. Untuk merancang database secara konseptual tentunya
diperlukan alat bantu baik untuk menggambarkan keterhubungan antar data
maupun mengoptimalkan rancangan database. Dalam membuat database Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Sekolah Favorit Tingkat Sekolah Menengah

Pertama ini penulis menggunakan MySql.

111.4.1.Kamus Data

Kamus data adalah suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan
defenisi yang tetap dan sesuai dengan sistem sehingga user dan analisis sistem
mempunyai pengertian yang sama tentang input, ouput, dan komponen data store.
Berikut ini adalah kamus data untuk database aplikasi yang dibangun :

1. admin =[id_admin + nama + pass + jenis_login]

2. data_sekolah = [NPSN + nama_sekolah + alamat_sekolah + fasilitas +
prestasi + akreditasi + ekskul + nilai_fasilitas + nilai_prestasi +
nilai_akreditasi + nilai_ekskul + standar_nilai_matetatika +
standar_nilai_bahasa_indonesia + standar_nilai_ipa + keterangan ]

3. registrasi = [id_registrasi + nama + jenis_kelamin + tempat_lahir +
tanggal_lahir + agama + alamat + no_tlp + nama_ayah + nama_ibu +
pekerjaan_ayah  +  pekerjaan_ibu +  alamat_orangtua +
nilai_matematika + nilai_bahasa_indonesia + nilai_ipa +

status_registrasi + asal_sekolah + sekolah_tujuan ]



111.4.2. Normalisasi
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Normalisasi adalah suatu proses untuk mengubah suatutabel yang

memiliki masalah tertentu ke dalam dua tabel atau lebih, yang tidak lagi memiliki

masalah terbsebut. Masalah tersebut biasayanya merupakan ketidak konsistenan

(tidak normal) apabila dilakukan penghapusan (delete), pengubahan (update) dan

pembacaan (retrieve) pada suatu basis data.

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized)

id_admin nama pass jenis_login nama_gejala
nama_sekolah | NPSN Alamat_sekolah | Fasilitas Nilai_fasilitas
Id_registrasi Nama_ayah Nilai_ipa Standar_nilai_matematika | Asal_sekolah
Sekolah_tujuan | Tanggal_lahir | Alamat Status_registrasi Jenis_kelamin
Tempat_lahi Nama_ibu Agama Prestasi Akredatasi
Tanggal_lahir | Alamat No_telp Pekerjaan_ayah Pekerjaan_ibu

2. Bentuk Normal Pertama

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan disimpan tidak

ada keharusan mengikuti suatu format tertentu dapat saja data tidak

lengkap atau terduplikasi dan data dikumpulkan apa adanya. Bentuk

normal ke-1 tersebut dapat dilihat pada tabel 111.10.

Tabel 111.33. Normalisasi Pertama (1NF)

jenis_login

nama_sekolah

nama_siswa

admin

SMPN 33 Medan

Rosma




3. Bentuk Normal Kedua (2NF)
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Untuk menjadi suatu tabel haruss berbeda dalam kondisi

INF dan tidak memiliki partical dependencies, partical dependencies

adalah suatu kondisi jika attribut non primary key

tergantung

sebagian tetapi bukan seluruhnya pada primary key. Bentuk normal

kedua (2NF) terbebut dapat dilihat pada tabel 111.11.

Tabel 111.34. Normalisasi Kedua (2NF)

nama password jenis_login
nama_sekolah alamat_sekolah fasilitas prestasi | akreditasi | ekskul
. o .| nilai_akredi | nilai_eksku | standar_nilai_m | standar_nilai_bah S
nilai_fas | nilai_prestasi - - ] - standar_nilai_ipa
tasi | atematika asa_indonesia
nama | jenis_kelamin | tempat_lahir tanggal_lahir agama alamat no_tlp nama_ayah nama_ibu
pekerjaan_ayah | pekerjaan_ibu | alamat_orangtua | nilai_matematika | nilai_bahasa_indonesia nilai_IPA

status_nilai_matematika

status_nilai_bahasa_indonesia

status_nilai_ipa

asal_sekolah

sekolah_tujuan

Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Melihat struktur pada tabel akun pada bentuk normali kedua tidak ada

redudansi pada data field maka tabel tersebut dapat dinyatakan sudah normal.

Berikut ini tabel normalisasi bentuk ketiga dan diberi field id pada masing-

masing tabel :




Tabel 111.35. Normalisasi Ketiga (3NF)
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a. Tabel admin
id_amin | nama pass | jenis_login
b. Tabel data_sekolah
NPSN | nama_sekolah | alamat_sekolah | fasilitas | prestasi | akreditasi | ekskul
nilai_fas | nilai_pre | nilai_akre | nilai_ek §ta_ndar_n stgndar_nl standar_nila
- ; = ilai_mate | lai_bahasa -
ilitas stasi ditasi skul . . . i_ipa
matika | _indonesia
a. Tabel registrasi
|d_reg|st nama jenls__kela tempat_ tangg_al agama | alamat | no_tlp
rasi min lahir _lahir
. . I nilai_bah | .. .
nama_a | nama_ | pekerjaan_ | pekerjaa | alamat_ora | nilai_ma - nilai_IP
: ; . asa_indo
yah ibu ayah n_ibu ngtua tematika —. A
nesia
status_nilai_ ;tr?;gz_inr::i;ﬁg status_nilai strztuiss asal_se | sekolah_
matematika — _IPA -¢9 kolah tujuan

Sla

trasi
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111.4.3.Desain Tabel
Tabel merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam pembuatan
database, karena sebuah database dapat terbentuk dari beberapa tabel yang
berhubungan antara satu tabel dengan tabel yang lainnya. Untuk perancangan
tabel sistem pendukung keputusan penentuan sekolah favorit menggunakan
metode AHP dapat dilihat dibawah ini :
1. Tabel admin
Tabel admin digunakan untuk menampung record data admin. Struktur
tabel dapat dilihat seperti dibawabh ini :

Tabel 111.36. Tabel Admin

Nama Tipe Data Ukuran Keterangan
Field
id_admin Sparse, varchar 255 id admin
nama Varchar 255 nama administrator
pass Varchar 255 Password
jenis_login Varchar 255 jenis login

2. Tabel data_sekolah
Tabel data_sekolah digunakan untuk menampung record data sekolah.

Struktur tabel dapat dilihat seperti dibawabh ini :



Tabel 111.37. Tabel Data Sekolah
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Nama Field Tipe Data | Ukuran Keterangan
NPSN Varchar 255 NPSN Sekolah
nama_sekolah Varchar 255 nama sekolah
alamat_sekolah Varchar 255 alamat sekolah
fasilitas Varchar 255 kriteria 1
prestasi Varchar 255 kriteria 2
akreditasi Varchar 255 kriteria 3
ekskul Varchar 255 kriteria 4
nilai_fasilitas Varchar 255 nilai fasilitas
nilai_prestasi Varchar 255 nilai prestasi
nilai_ekskul Varchar 255 nilai ekskul
standar_nilai_matematika Varchar 255 standar nilai matematika
standar_nilai_bahasa_indonesia | Varchar 255 standar nilai bahasa indonesia
standar_nilai_ipa Varchar 255 standar nilai ipa
Keterangan Varchar 255 Keterangan favorit apa tidak

3. Tabel registrasi

Tabel registrasi digunakan untuk menampung

Struktur tabel dapat dilihat seperti dibawabh ini :

record registrasi siswa.




Tabel 111.38. Tabel Registrasi
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Nama Field Tipe Data | Ukuran Keterangan
id_registrasi Varchar 255 id user
nama Varchar 255 nama user
jenis_kelamin Varchar 255 jenis kelamin
tempat_lahir Varchar 255 tempat lahir
agama Varchar 255 agama
alamat Varchar 255 alamat
no_tlp Varchar 255 no telphone
nama_ayah Varchar 255 nama ayah
nama_ibu Varchar 255 nama ibu
pekerjaan_ayah Varchar 255 pekerjaan ayah
pekerjaan_ibu Varchar 255 pekerjaan ibu
alamat_orangtua Varchar 255 alamat orang tua
nilai_matematika Varchar 255 nilai matematika
nilai_bahasa_indonesia Varchar 255 nilai bahasa indonesia
nilai_IPA Varchar 255 nilai IPA
status_nilai_matematika Varchar 255 stastus nilai matematika
status_nilai_bahasa_indonesia | Varchar 255 stastus nilai bahasa indonesia
status_nilai_IPA Varchar 255 status nilai IPA
asal_sekolah Varchar 255 asal sekolah

Varchar 255 sekolah tujuan

sekolah_tujuan

I11.5. Desain User Interface

Desain user interface ini berfungsi untuk memberikan gambaran sistem

yang akan diusulkan agar dapat dilihat secara lebih detail.

111.5.1 Desain Input

Perancangan input merupakan masukan yang penulis rancang untuk

lebih memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih mudah

dan cepat serta dapat meminimalisir kesalahan penulisan dan memudahkan

perubahan. Perancangan input tampilan yang dirancang adalah sebagai berikut :
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1. Rancangan Form Registrasi
Rancangan form registrasi hanya berlaku bagi user yang ingin
menggunakan sistem ini, terlebih dahulu user mengisi form registrasi
yang berisi tentang data diri dan password. Adapun rancangan form

registrasi dapat dilihat pada gambar I11.10 berikut ini :

Data Calon Peserta Didik Nilai Akhir Sekolah Detail Sekolah Tujuan Data Nama Siswa Yang Telah Registrasi
ID_Registrasi [________ | Nilai Matematika 1 Nama Sekolah : xxxxxx
Nama I Nilai Bahasa Indonesia [ | Fasilitas £ XXXXXX
. . Nilai IPA I:| Prestasi 7 XXXXXX
Jenis Kelamin E Jumlah Akreditasi o XXXXXX
Tempat Lahir I:| Rata-rata :l Ekskul © XXXXXX
Agama — L 1

Alamat I:I Sekolah Tujuan
Pencarian
No. Telp I Fasilitas: [ M Akreditasi:[____ M | cari Refresh
Prestasi : S] Ekskul : \Vi
Nama Ayah |_

S S—
Ibu NAMA SEKOLAH: | | | Cari Berdsarkan Nama Sekolah
. ) - R T R o
Pekerjaan Ibu I:l sﬂ_.'e_?u: ooy ol | g [ lnma b peberiza peberjaa | alamat_|oilai ma) 2 k|l | g e nfbmu rz?.?_'_‘f ek m‘o‘m_:
] wmin | o | Ty | v |oaph| odw | om (ke - T g, [k die | dsh | s
Alamat Orangtua b bl Y

Asal sekolah |:|
password [

Keluar Simpan

Gambar 111.27 Rancangan Form Regsitrsi

2. Rancangan Input Form Login
Rancangan input form login berfungsi untuk verifikasi pengguna
yang berhak menggunakan sistem. Adapaun rancangan form login

dapat dilihat pada gambar 111.11 berikut ini:




LOGIN

Jenis login
Username
Password
|
Cancel Login

Gambar 111.28 Rancangan Input Form Login

3. Rancangan Input Form Menu Utama
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Rancangan input menu utama berfungsi untuk menampilkan

tampilkan utama dari user interface. Adapun rancangan menu utama dapat

dilihat pada gambar 111.12 berikut ini :
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SELEKSI SISWA BARU

Menu  Master Data About Laporan

Hasil Seleksi SPK Sekolah Favorit Logout Exit

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN SEKOLAH FAVORIT
DENGAN MENGGUNAKAN METODE ANALITICAL HIERARCHY
PROCES (AHP) PADA KOTA MEDAN

SELAMAT DATANG XXXXXXX

XXXXXX

Gambar 111.29 Rancangan Input Form Menu Utama

4. Rancangan Form Hasil Seleksi

Rancangan Form hasil seleksi berfungsi untuk melihat seleksi

siswa yang lolos apa tidak pada sekolah yang di tuju. Adapun rancangan

form hasil seleksi dapat dilihat pada gambar I11.13 berikut ini :



104

hasilseleksiseluruhsiswa

DATA HASIL SELEKSI

Pencarian

ID REGISTRASI [ ] Refresh

2 Tahe|statms odl| auad walk ssbolah o
sndoms| 28 dpm | olzh ajazn

; R . R il oy wtamm o]
. o |mme a s 3 |oekeerjae | pekerjan | alemey (oilel ma | o A
- oEma - - azemz | zlamed | oo fp - - F - - - zsz_todo| oilad_ipa | 2i_mate
fe] Zman ahir = = ¥ah @ o _zyeh | o fio ofs  |temedka| . = T
- = = mmda e |-

i_ragiv |joecis_ o] (smerrepiae 1

NAMA SISWA
STATUS
SEKOLAH YANG DIPILIH

STATUS NILAI MATEMATIKA
STATUS NILAI BAHASA INDONESIA
STATUS NILAI IPA

Gambar 111.30 Rancangan Form Hasil Seleksi

5. Rancangan Form SPK Sekolah Favorit

Rancangan Form SPK sekolah favorit berfungsi untuk melihat
sarana dan prasarana yang ada pada sekolah yang di tuju. Adapun
rancangan form SPK hasil sekolah favorit dapat dilihat pada gambar 111.14

berikut ini :
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Form 2

SPK SEKOLAH FAVORIT

Sekolah tujuan

Pencarian

Fasilitas : [j Akreditasi :[j
Cari Refresh
LV Ekskul  :(___\J

Prestasi :

Cari berdasarkan nama sekolah

Nama Sekolah : |

ol il | b ol mpgily | Sebe ol bilog sdoeew | s elim

i
b
3
I
i
b

Gambar 111.31 Rancangan Form SPK Sekolah Favorit

6. Rancangan Form Input Data Sekolah

Rancangan form input data sekolah berfungsi untuk input data

sekolah. Adapun rancangan input data sekolah dapat dilihat pada gambar

111.15 berikut ini :
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InputDataSekolah

INPUT DATA SEKOLOLAH

Data Sekolah

NPSN 1
Nama Sekolah I
Alamat Sekolah [ 1]

Matematika
Bahasa Indonesia
IPA

Standar Nilai Minimal
]

]
L 1]

Saspras

Fasilitas [ Lab.IPA [J Lab. Komputer [] PerpustakaanC] Lab. Bahasa Nilai Fasilitas [ ]

Prestasi  [INasional CIProvinsi OKabupaten [ Kecamatan ~ Nilai Prestasi [ |

Akreditasi OA OB Ooc OD Nilai Akreditasi[ |

Ekskul [] Paskibra [ Pramuka O Renang [ Taekwondo  Nilai Ekskul [ ]
Jumlah

Simpan Batal Hapus Kembali keterangan [ ]

WK | mm vk | e pivhh | felec | peo | dmdfos | sEnl | ol Sefior | shigremd | shigbedod | ool gl | cosbr shi oeedy | oabeol bivg e | oebr shim

Gambar 111.32 Rancangan Form Input Data Sekolah

7. Rancangan Form Data Siswa

Rancangan form data siswa berfungsi untuk melihat dan mengedit

data siswa yang hanya dapat dilakukan oleh admin. Adapun rancangan

form data siswa dapat dilihat pada gambar 111.16 berikut ini :




matka

Data Siswa
DATA SISWA

Data Siswa
ID_Registrasi ] No. Tlp L 1
Nama — Nama Ayah ~ —— 1
Jenis Kelamin [ W Nama Ibu L 1
Tempat Lahir [ 1] Pekerjaan Ayah L 1
Tanggal Lahir [ | Pekerjaan lou [———— 1
Agama | Alamat Orangtua 1
Alamat —

Simpan Batal ‘ Hapus ‘ Kembali
id_rmgint joeny m] |smerncant | N o |oeme_a|nmma oae pmrjmn alereat (odlad oma ._r_,_;_.b,_», i m.:_-,,_:_)‘_ ‘:7”-':3 seaty o] awad wal: |saiodah o
ﬁ_'u; s JL-r_': L;r'_'_ Sl el e ym_ 5 -L_l}'lll I o_ftu or.;_ mr;'\_?.z e b z__':::m L-'_é_;z o‘.;_‘l ';j'::_

Gambar 111.33 Rancangan Form Data Sekolah

8. Rancangan Form Data Admin
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Rancangan form data admin berfungsi untuk memberi hak akses

bagi admin dan user untuk menjalankan sistem. Adapun rancangan form

data admin dapat dilihat pada gambar 111.17 berikut ini :

Admin
DATA ADMIN
Id_Admin | | Username | |
Jenis | | Password | |
Simpan Batal Hapus Kembali
id_amin nama pass jenis_login
XXXX XXXX XXXX XXXX

Gambar 111.34 Rancangan Form Data Admin
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9. Rancangan Form Hasil Seleksi

Rancangan form hasil seleksi berfungsi untuk memberi hasil
kepada user berupa informasi lulus atau gagal pada sekolah tujuan yang
ingin dituju. Adapun rancangan form hasil seleksi dapat dilihat pada

gambar 111.18 berikut ini :

Hasilseleksi
HASIL SELEKSI
NAMA SISWA T XXXXXX
STATUS T XXXXXX
SEKOLAH YANG DIPILIH T XXXXXX
KET T XXXXXX
STATUS NILAI MATEMATIKA T XXXXXX
STATUS NILAI BAHASA INDONESIA T XXXXXX
STATUS NILAI IPA T XXXXXX
KEMBALI LIHAT DATA HASIL PRINT HASIL
SELURUH SELEKS]

Gambar 111.35 Rancangan Form Hasil Seleksi

10. Rancangan Form Laporan

Rancangan form laporan berfungsi untuk dapat melihat laporan
dari data yang telah diinput user dan admin pada sistem. Adapun rancangan

form laporan dapat dilihat pada gambar 111.19 berikut ini :



Laporan

Lap. Data Registrasi

Lap. Data Sekolah

Lap. Data Admin

SELAMAT DATANG

XXXXXXX

XXXXXXX

Gambar 111.36 Rancangan Form Laporan

111.5.2. Desain Output
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Adapun bentuk rancangan output dari sistem pendukung keputusan

penentuan sekolah favorit

tingkat

sekolah menengah pertama dengan

menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) Pada Kota Medan

adalah sebagai berikut.

1. Rancangan Laporan Registrasi

Rancangan laporan registrasi digunakan untuk mencetak laporan registrasi siswa.

Adapun rancangan laporan registrasi dapat dilihat pada Gambar 111.20
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LAPORAN REGISTRASI

Sistem Pendukung Keputusan Sekolah Favorit Tingkat Sekolah Menengah Pertama

Dengan Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) Pada Kota Medan

Tanggal

= 4

- |'-’

Alen | NoT

Pelke

Ay

|
Peks |
9
2

Alses | Ndu

= -
= .r | Bn
om | \, | &

Suns
Ni8ls

Surss | Sueas Aud
NiIP | Pegsu | Sekol
A an £

Sekod

Tejes

Gambar 111.37. Rancangan Output Laporan Registrasi

2. Rancangan Laporan Admin dan User

Rancangan laporan admin dan user digunakan untuk mencetak laporan admin dan

user . Adapun rancangan laporan admin dan user dapat dilihat pada Gambar 111.21

LAPORAN DATA ADMIN DAN USER
Sistem Pendukung Keputusan Sekolah Favorit Tingkat Sekolah Menengah Pertama
Dengan Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) Pada Kota Medan

Tanggal -

ID_Admin

Nama

Pazsword

Jeniz Login

Gambar 111.38. Rancangan Output Laporan Data Admin Dan User
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3. Rancangan Laporan Data Sekolah
Rancangan laporan data sekolah digunakan untuk mencetak laporan data sekolah

yang telah diinputkan oleh admin. Adapun rancangan laporan data sekolah dapat

dilihat pada Gambar 111.21

LAPORAN DATA Sekolah
Sistem Pendukung Keputusan Sekolah Favorit Tingkat Sekolah Menengah Pertama
Dengan Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) Pada Kota Medan

Tanggal
Npsy | Nam Alamat | Fariat | Fresta | Akredn | Eks Nil= Peest | Aot N | SmaNil_ | SuedNid | SaodN | Kesmps
. Selcelak: | Sekoldy u " W kd | Fadta 'l'" T n; Ekald My B 1IPA n

Gambar 111.39. Rancangan Output Laporan Data Sekolah




